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Kawasan mangrove di daerah pesisir merupakan ekosistem yang unik
yang dipengaruhi oleh aktifitas pasang surut air laut. Kondisi fisik mangrove
sering mengalami perubahan, dikarenakan berbagai aktifitas terjadi pada daerah
ini terutama di Kab.Pasaman Barat. Kajian ini dilakukan pada bulan September
2019 sampai bulan Maret 2020.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran kawasan mangrove tahun
2019 dan perubahan yang terjadi dari tahun 2009-2019 di Kab. Pasaman Barat.
Dengan menggunakan metode survey berdasarkan interpretasi citra satelit Landsat
yang dianalisis secara deskriptif. Hasil dari kajian yaitu sebaran kawasan
mangrove di Kab. Pasaman Barat pada tahun 2019 vyaitu tersebar pada Kec.
Sungai Beremas dengan luas 844,06 ha dengan kerapatan tajuk dominan rapat
(NDVI 0,11-0,52), Kec. Sungai Aua dan Kec. Sasak Ranah Pasisie dengan luas
96,18 ha yang memiliki kerapatan tajuk sedang-rapat (NDVI 0,31-0,48), serta di
Kec. Kinali dengan luas 332,20 ha yang memiliki kerapatan tajuk rapat (NDVI
0,38-0,55), kemudian dapat diketahui bahwa perubahan dari tahun 2009-2019 di
Kec. Sungai Beremas mengalami penurunan luasan sebesar 57,01 ha atau 6,33%,
kondisi yang sama terjadi penurunan luasan pada Kec. Sungai Aua dan Kec.
Sasak Ranah Pasisie seluas 25,66 ha atau 21,06%, sedangkan di Kec. Kinali
diketahui bahwa peningkatan luasan kawasan mangrove sebesar 38,54 ha atau
13,12%. Adapun vegetasi yang dijumpai didominasi oleh Rhyzophora apiculata,
Rhyzophora mucronata, Rhyzophora stylosa, Soneratia alba, Bruguiera

gymnorhiza dan Nypa frutican.
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